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ABSTRAK 
 

KEMISKINAN SEBAGAI FAKTOR  
PERCERAIAN MASYARAKAT GUNUNGKIDUL  

(STUDI KASUS DI PENGADILAN AGAMA WONOSARI 2005 - 2007) 
 
 

Secara normatif maupun yuridis, Islam menghendaki pernikahan yang 
diadakan untuk selamanya dan langgengnya suatu pernikahan merupakan tujuan 
yang diinginkan. Namun tidak menutup kemungkinan adanya perceraian, jika 
dalam kehidupan suami istri terjadi keadaan, sifat serta sikap yang menimbulkan 
kemaslahatan pada salah satu pihak. 

Kemiskinan di Gunungkidul menjadi fenomena yang lazim, setiap 
tahunnya mengalami peningkatan, terkait dengan kondisi sosial-ekonomi 
nasional yang kian terpuruk. Kenaikan BBM yang secara berkala terus terjadi, 
menjadikan angka kemiskinan di Gunungkidul membengkak. Dengan demikian, 
hal tersebut dapat memicu kriminalitas di masyarakat, lemahnya generasi karena 
tidak mendapatkan asupan gizi yang cukup; pendidikan tidak terpenuhi, sampai 
pada tingkat perceraian yang semakin tinggi. Kalau dilihat dalam laporan 
tahunan Pengadilan Agama Wonosari menunjukkan bahwa angka perceraian 
terus naik, khsususnya sejak tahun 2005 -2007. Khususnya cerai gugat yang 
mencapai 1157 kasus dari 1965 kasus perceraian yang telah diputus Pengadilan 
Agama Wonosari dalam kurun waktu tiga tahun. Kemiskinan sebagai dampak 
dari krisis ekonomi berperan pada munculnya konflik-konflik dalam keluarga 
seperti halnya suami atau istri meninggalkan tanggung jawab terhadap keluarga 
dikarenakan keadaan ekonomi yang sulit dan tidak dapat menopang kehidupan 
keluarga. Keharmonisan keluarga terganggu, dan pada akhirnya mempengaruhi 
munculnya krisis akhlak, kawin dibawah umur, penganiayaan, cemburu dan 
adanya gangguan pihak ketiga.  

Skripsi ini bersifat deskriptif analitis dan menggunakan pendekatan 
normatif yuridis, dengan teori penemuan hukum (rechtsvinding). Teori penemuan 
hukum (rechtsvinding) digunakan untuk mencari sikap yang diberikan hakim 
terhadap permasalahan yang diatur dalam undang-undang. 

Hasil yang diperoleh dari skripsi ini adalah data yang diterima penyusun 
dari Pengadilan Agama Wonosari menunjukkan bahwa perceraian yang banyak 
terjadi adalah cerai gugat. Hal tersebut disebabkan karena suami yang tidak bisa 
memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga, -baik mereka bekerja maupun tidak- 
pada akhirnya putus asa dan tidak mau bertanggungjawab atas nafkah lahir. 
Dengan demikian mereka telah melanggar sigat taklik talak. Ada beberapa suami 
yang tidak bisa hadir dalam persidangan, dengan alasan yang tidak jelas, atau 
sebelumnya ia telah pergi tanpa sepengetahuan keluarga tanpa diketahui 
alamatnya, sehingga terpaksa keputusannya banyak yang verstek. Kemiskinan 
sebagai gejala sosial telah menjadi faktor perceraian bagi masyarakat 
Gunungkidul. 
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“…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…” 

(al-Qur'an, Surat ar-Ra’d : 11) 
 

Dengan ilmu kehidupan akan menjadi lebih mudah 
Dengan seni kehidupan akan menjadi lebih indah 

Dan dengan agama kehidupan akan menjadi lebih terarah dan bermakna 

(Basir Loco) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang ditandai oleh 

berbagai permasalahan seperti antara lain rendahnya kualitas hidup rata-rata 

penduduk, pendidikan, kesehatan, gizi anak-anak, dan air minum. Gambaran 

umum mengenai kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari Indeks 

Kemiskinan Manusia yang pada tahun 2005 diperkirakan sebesar 18,19.1  

Pada bulan September 2006, BPS mengumumkan bahwa angka 

kemiskinan di Indonesia telah meningkat dari 16,0 persen pada Februari 2005 

menjadi 17,75 persen pada Maret 2006 tidak sejalan dengan turunnya angka 

kemiskinan secara teratur sejak krisis. Kenaikan harga beras sebesar 33 persen 

antara bulan Februari 2005 dan Maret 2006 terutama sebagai dampak larangan 

impor beras merupakan penyebab utama peningkatan angka kemiskinan.  

Bencana alam yang melanda di berbagai belahan Indonesia juga 

menambah daftar panjang kemiskinan absolute yang semakin kentara. 

Gunungkidul sebagai bagian dari wilayah Indonesia juga termasuk daerah 

yang dikenal daerah miskin, walaupun pemerintah setempat dan masyarakat 

terus memeranginya.  

Definisi umum tentang kemiskinan ialah bilamana masyarakat berada 

dalam suatu kondisi yang serba terbatas, baik pada aksesibilitas terhadap 

                                                 
1 Badan Pusat Statistik, Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2005. 
  

1
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faktor produksi, peluang atau kesempatan berusaha, pendidikan, fasilitas 

hidup lainnya, sehingga dalam setiap aktifitas maupun usaha menjadi sangat 

terbatas.2 

Melihat kemiskinan di Gunungkidul lewat cara pandang definisi di atas 

terpampang berbagai keterbatasan yang dialami masyarakat Gunungkidul. 

Salah satu keterbatasan yang menjadi persoalan utama di Gunungkidul ialah 

keterbatasan akses, terutama dalam hal minimnya infrastruktur jalan yang 

berefek pada minim pula fasilitas seperti pendidikan dan kesehatan bagi 

masyarakat. Hingga kini masih bisa kita dengar kabar tentang ada orang sakit 

yang harus di tandu sepanjang 15 km untuk mencapai puskesmas di 

Kecamatan. Tak perlu jauh menilik hingga ke pedesaan dalam kawasan 

Ibukota Kabupaten Wonosari pun masih banyak didapati jalanan berbatu tak 

beraspal.3  

Badan Pusat Statistik Propinsi Yogyakarta mengungkapkan bahwa 

pada tahun 2004 angka kemiskinan penduduk Gunungkidul mencapai 17.330 

penduduk dari jumlah penduduknya yang mencapai 752.000 orang. Angka 

buta huruf penduduk Gunungkidul mencapai 16.6 persen.4   

Ikhtisar kemiskinan juga dapat diperpanjang dengan melihat tingginya 

angka bunuh diri masyarakat Gunungkidul yang rata-rata terkait dengan faktor 

                                                 
2  Sulistiani dan Ambar Teguh, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan 

(Yogyakarta: Gava Media, 2004), hlm. 24. 
3  Hesti Rinandari, "Kemiskinan dalam Keberlimpahan," Dalam Krisdiatmiko (ed),  

Pembangunan yang Meminggirkan Desa, (Yogyakarta: IRE, 2006), hlm. 157. 
4 Badan Pusat Statistik Propinsi Yogyakarta, Survey Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) 2004. 
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ekonomi. Tingkat kemiskinan yang tinggi juga menunjukkan kecenderungan 

masyarakat yang  ingin merubah tingkat kesejahteraan hidup keluarga.  

Kemudian dari sekian deret tanda kemiskinan di Gunungkidul 

memungkinkan pada hal ini berdampak kepada keharmonisan rumah tangga. 

Karena beberapa faktor yang mengakibatkan perceraian di Gunungkidul  

karena faktor ekonomi. Data yang kami lihat dari laporan Tahunan Pengadilan 

Agama Wonosari menunjukkan bahwa angka perceraian yang disebabkan 

karena faktor ekonomi pada tahun 2005 mencapai 26 perceraian. Hal ini lebih 

sedikit apabila dibandingkan dengan faktor tidak tanggungjawab yang 

mencapai 278 perceraian dan tidak harmonis pada tahun 2005 mencapai 258 

perceraian. Tetapi beberapa hakim mensinyalir bahwa ketiga faktor itu saling 

kait mengkait. Dalam arti faktor tidak harmonis bisa disebabkan karena faktor 

ekonomi.  

Untuk lebih jelasnya perlu kiranya diteliti lebih jauh hubungan 

perceraian dengan kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul.     

B. Pokok Masalah  

Berangkat dari latar belakang masalah di atas penyusun merumuskan 

pokok masalah sebagai berikut. 

1. Apakah yang menjadi faktor utama kemiskinan di Kabupaten 

Gunungkidul? 

2. Bagaimana dampak kemiskinan terhadap tingkat perceraian di Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta tahun 2005–2007 yang diamati di Pengadilan 

Agama Wonosari? 
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C. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

medeskripsikan faktor-faktor yang melatar belakangi adanya kemiskinan di 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta, dan untuk menjelaskan dampak 

kemiskinan terhadap perceraian di Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

D. Kegunaan 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang studi 

Hukum Keluarga Islam.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam masyarakat Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta sebagai 

akibat kemiskinan, sekaligus sebagai sumbangan pemikiran terhadap 

masyarakat Kabupaten Gunungkidul agar dapat mempersiapkan diri dan 

mental dalam membina rumah tangga.  

E. Telaah Pustaka 

Perceraian adalah tindakan pasangan suami isteri terakhir setelah 

menempuh beberapa usaha untuk mempertahankan perkawinan, dan usaha 

tersebut tidak berhasil. Pada kenyataannya, perceraian merupakan masalah 

sosial yang serius, karena mampu merusak tatanan terkecil dalam masyarakat, 

yaitu keluarga. Alasan-alasan yang ditetapkan dalam kitab fikih klasik untuk 

mengakhiri ikatan perkawinan ternyata belum sepenuhnya menyiasati 

bagaimana perceraian itu bisa dihindari. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Hisako Nakamura dalam bukunya 

Perceraian Orang Jawa, mengemukakan bahwa ada beberapa alasan 

terjadinya perceraian di dalam masyarakat Jawa yakni: 

1. Ekonomis, yang menunjukkan suami tidak mampu menghidupi istri dan 

keluarganya.  

2. Krisis Moril, yaitu keadaan suami istri yang mengadakan hubungan 

seksual dengan orang lain yang bukan pasangan sah, seperti berbuat 

serong. 

3. Dimadu, yaitu dalam dua bentuk keadaan: (a) istri sudah dimadu dengan 

istri lain (seorang atau lebih) dan ia merasa tidak tahan lagi. (b) suami 

ingin kawin lagi sedang istri tidak mau dimadu. 

4. Meninggalkan kewajiban sebagai suami atas istrinya atau sebaliknya 

antara istri atas suaminya. 

5. Biologis, adalah keadaan suami istri yang tidak mempunyai kemampuan 

jasmani untuk membina perkawinan yang bahagia seperti sakit impoten 

atau mandul. 

6. Pihak ketiga yaitu campur tangan dari pihak lain seperti orang tua dari istri 

atau suami dalam urusan rumah tangga.  

7. Politik, yaitu pertentangan keyakinan politik antara suami istri.5 

Berdasarkan telaah pustaka dan penelusuran data yang penyusun 

lakukan, pernah ada skripsi yang membahas mengenai "Tidak Terpenuhinya 

Nafkah Secara Cukup Sebagai Alasan Perceraian (Studi Putusan PA 

                                                 
5  Hisako Nakamura, “Perceraian Orang Jawa:Studi tentang Pemutusan Perkawinan di 

Kalangan Orang Islam Jawa” (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press), 1991. hlm. 72.  
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Yogyakarta Tahun 2004),” yang ditulis oleh Nurul Mauludiyah. Dalam 

skripsinya Nurul Mauludiyah mengetengahkan mengenai pemberian nafkah 

dari suami yang dianggap tidak cukup oleh istri untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Padahal hukum Islam dan hukum Positif tidak ditentukan secara 

tegas kadar nafkah tetapi hanya menentukan bahwa pemberian nafkah 

dilakukan secara ma’ruf dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki suami.  

Ia membatasi  kajiannya menurut perspektif data-data yang ada di pengadilan, 

menggunakan pendekatan normatif-yuridis dengan bangunan teori tematik dan 

penemuan hukum (rechtsvinding).Analisis kualitas data yang diperoleh dari 

putusan Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2004 mengenai perkara 

perceraian akibat tidak terpenuhi nafkah secara cukup.6 

Skripsi Uswatun Hasanah yang berjudul "Dampak Urbanisasi terhadap 

Perceraian di Kabupaten Gunungkidul 2001-2005. Studi atas Keputusan 

Pengadilan Agama Wonosari" Juga mengetengahkan masalah perceraian yang 

dipicu oleh banyaknya masyarakat Gunungkidul yang melakukan Urbanisasi. 

Perceraian terjadi karena dipicu oleh beberapa faktor diantaranya, ketidak 

tanggung jawab suami terhadap nafkah lahir batin istri dan anak-anaknya; 

penyelewengan yang dilakukan oleh suami atau istri. Sebagai manusia yang 

sudah berkeluarga, otomatis kebutuhan biologis menjadi hal yang wajar dan 

harus disalurkan. Karena kabutuhan tersebut tidak disalurkan secara benar, 

maka biasanya akan timbul hal-hal yang menjadi sebab goncangnya bahtera 

rumah tangga.  
                                                 

6   Nurul Mauludiyah, "Tidak Terpenuhinya Nafkah Secara Cukup Sebagai Alasan 
Perceraian (Studi Putusan PA Yogyakarta Tahun 2004),” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2006). 
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Kepergian ke luar kota untuk mencari kebutuhan ekonomi, biasanya 

akan mengesampingkan kebutuhan dan tanggung jawab keluarga yang lain, 

seperti kebutuhan kasih sayang, saling perhatian (afektif), kebutuhan biologis 

yang menuntut pemenuhan berkala; tanggung jawab mendidik anak 

dibutuhkan intensitas dan kedekatan ruang dan waktu, tanpa menyeimbangkan 

sektor-sektor yang lain dalam keluarga, maka akan timbul masalah yang bisa 

berujung pada perceraian.7  

Skripsi  Muhammad Amin Nur Fuadi yang berjudul "Penganiayaan 

sebagai alasan perceraian (Studi Putusan di Pengadilan Agama Wonosari 

Tahun 1997-1998." Dalam skripsi ini Nur Fuadi mengetengahkan mengenai 

faktor-faktor perceraian yang disebabkan oleh tindak kekerasan yang 

dilakukan oleh suami. Tindak kekerasan tidak hanya terbatas pada kekerasan 

fisik, melainkan juga mencakup kekerasan psikis. Penganiayaan verbal dapat 

merusak kejiwaan seseorang, sedangkan kekerasan fisik dapat merusak 

jasmani dan jiwa. Jumlah perkara kekerasan pasangan suami isteri yang 

terlapor di Pengadilan Agama Wonosari pada tahun 1997–1998 mencapai 14 

perkara.8 

Dari beberapa telaah pustaka di atas, tidak terdapat karya tulis yang 

mengetengahkan perceraian-perceraian yang fokus kajiannya pada faktor 

Kemiskinan. Kemiskinan sebagai identitas yang melekat pada masyarakat 

                                                 
7 Uswatun Hasanah "Dampak Urbanisasi Terhadap Perceraian di Kabupaten 

Gunungkidul Tahun 2001-2005, Studi atas Keputusan Pengadilan Agama Wonosari," Skripsi 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). 

8  Muhammad Amin Nur Fuadi "Penganiayaan sebagai alasan perceraian (Studi Putusan 
di Pengadilan Agama Wonosari Tahun 1997 – 1998," Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2003). 
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Gunungkidul menyebabkan dampak positif maupun negatif, maka masalah 

perceraian yang diakibatkan dari kamiskinan masih layak untuk diangkat dan 

masih layak diperlukan kajian lebih lanjut lagi. 

F. Kerangka Teori 

Islam adalah agama universal yang mengatur semua tatanan hidup 

manusia baik yang bersifat umum atau khusus dari semua lapisan umat serta 

berlaku untuk segala zaman dengan dua sumbernya yakni al-Qur'an  dan 

Hadis dapat membawa kesejateraan umatnya lahir maupun batin. Islam 

mengatur tentang hukum keluarga yang bertujuan untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis. Namun perceraian merupakan salah satu penyebab 

putusnya perkawinan yang hanya dapat dilakukan didepan sidang Pengadilan 

dan harus ada alasan yang cukup, kuat dan sah bahwa suami istri tidak dapat 

hidup rukun sebagai suami istri, sebagaimana ketentuan dalam Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 39 yang menyebutkan bahwa: "untuk 

melakukan perceraian harus ada alasan bahwa suami istri tidak bisa hidup 

rukun sebagai suami istri." 

Perceraian merupakan indikator bahwa dalam keluarga tidak ada lagi 

kecocokan dan keharmonisan antara suami istri, perceraian bukanlah 

penyelesaian yang terbaik bagi kedua belah pihak untuk menyelesaikan 

hubungan yang tidak harmonis, perceraian merupakan salah satu perkara yang 

dibenci Allah Swt, meskipun perceraian itu halal dilakukan. Akan tetapi 

perceraian merupakan jalan yang terbaik bagi kedua belah pihak apabila 
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hubungan pernikahan itu tidak bisa dipertahankan lagi, sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad Saw, 

 الطلاق االله إلى الحلال أبغض 9

Jika dalam rumah tangga antara suami istri tidak dapat hidup rukun kembali 

walaupun sudah ditempuh berbagai cara untuk mendamaikan tetapi tidak 

berhasil, maka lebih baik antara suami istri itu bercerai, karena apabila mereka 

tetap hidup dalam satu rumah tangga maka tidak ada kebahagiaan justru 

mendatangkan kemadlaratan kepada kedua pihak. Sedangkan tujuan dari 

perkawinan adalah untuk kebahagiaan bukan kemadlaratan, sesuai kaidah 

fiqhiyah bahwa kemadlaratan itu harus dihilangkan. 

 يزال الضرر 10

Walaupun perceraian merupakan sesuatu yang dibenci dalam Islam, 

tetapi jika dalam perceraian itu lebih memberikan kedamaian dan kebahagiaan 

daripada tetap dalam satu ikatan perkawinan maka perceraian boleh dilakukan. 

 المصالح جلب على مقدم المفاسد درء 11

Dengan demikian maka pihak suami atau istri yang menderita dapat 

mengambil inisiatif untuk memutuskan perkawinan alias bercerai. Namun 

sebenarnya yang penting adalah suami istri dituntut adanya pengetahuan 

tentang pedoman suami istri yang digariskan dalam agama Islam dan undang-

undang serta peraturan yang berlaku, di samping dapat menghayati tugas, 

                                                 
9 Imam Abu Dawud, Suna>n Abi Da>wu>( Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 225, hadis no. 2178, 

kitab at-tala>q. Hadis dari Kasir bin Abid dari Muhammad bin Khalid dari Muarrif bin Wasal dari 
Muharib bin Daisar dari Ibnu Umar. 

10 Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi> Bakr as-Sayu>ti, Al-Asyba>h wa an-Nadza>ir fi al-furu' 
(Semarang: Qadar Munawir, 1968), hlm. 59.  

11  Ibid.,  hlm. 76.  
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fungsi dan tanggung jawabnya, karena menghayati merupakan kunci 

membangun perkawinan yang penuh mawaddah dan rahmah seperti tujuan 

perkawinan. 

Para ulama antara lain  Imam Maliki,  Imam Syafi'i dan Imam Ahmad 

bin Hanbal membolehkan seorang wanita menuntut talak dari hakim karena 

adanya sebab-sebab sebagai berikut:  

1. Tidak diberi nafkah. Mereka berbeda pendapat pada ketidakmampuan 

yang tidak terbukti dan suami tidak mau memberi nafkah, menurut Imam 

Syafi'i suami istri itu tidak boleh diceraikan, sedang Imam Malik dan 

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan suami istri itu dapat diceraikan 

lantaran tidak adanya nafkah untuk istri sama artinya dengan 

ketidakmampuan suami memberi nafkah. 

2. Istri merasa terancam baik berupa ucapan maupun perbuatan suami. 

3. Terancamnya kehidupan istri karena suami tidak berada di tempat. Imam 

Malik tidak membuat perbedaan antara kepergian suami meninggalkan 

istri itu dengan alasan atau tanpa alasan. Kedua hal tersebut mewajibkan 

adanya perceraian. Sedangkan menurut Mazhab Hanbali suami istri tidak 

boleh diceraikan kecuali bila kepergian suami itu tanpa alasan yang jelas. 

4. Istri terancam kehidupannya karena suami berada dalam penjara.12 

Pengadilan agama sebagai salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman 

mempunyai tugas pokok untuk menerima, memeriksa dan mengadili setiap 

perkara yang diajukan kepadanya guna menegakkan hukum dan keadilan. 
                                                 

12  Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Madzhab, terj. Afif Muhammad, cet. ke-1 
(Jakarta: Basri Press, 1994), hlm. 221-222. 
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Putusan hakim dalam menyelesaikan persoalan hukum tentang perceraian 

yang diakibatkan atau dampak dari kemiskinan ini memiliki peranan yang 

sangat penting dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan hasil studi 

terhadap putusan Pengadilan Agama yang tidak lepas dari peran hakim  dalam 

menyelesaikan perkara tersebut. Pada hakikatnya, seorang hakim diharapkan 

memberi pertimbangan tentang benar tidaknya suatu peristiwa atau fakta yang 

diajukan kepadanya. Untuk selanjutnya memberikan atau menemukan 

hukumnya. 

Secara teori dan praktek, hakim harus melakukan tiga tindakan secara 

bertahap dalam mengadili suatu perkara.13 Pertama, tahap konstatiring yakni 

mengecek kebenaran fakta-fakta yang dikemukakan oleh para pihak. Fakta 

adalah keadaan atau peristiwa yang pernah terjadi atau perbuatan yang 

dilakukan dalam dimensi ruang dan waktu. Suatu fakta dapat dinyatakan 

terbukti apabila diketahui kapan, di mana dan bagaimana terjadinya 

berdasarkan alat-alat bukti yang sah menurut cara-cara dalam hukum 

pembuktian.14 Konstatiring bertujuan untuk memperoleh kepastian bahwa 

suatu fakta yang diajukan oleh pihak-pihak memang benar-benar terjadi, untuk 

kemudian dikualifisir agar mendapat putusan (konstatiring) yang tepat.15 

Kedua, tahap kualifisir yang berarti menilai peristiwa yang telah 

dianggap itu benar-benar terjadi itu termasuk hubungan hukum apa atau yang 

                                                 
13 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Liberti, 2002), hlm. 110. 
14 Mukti Arto, Mencari Keadilan, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),  hlm. 

220. 
15 Ibid.,  hlm. 220. 
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mana. Dengan perkataan lain, menemukan hukumnya bagi peristiwa yang 

telah dikonstatir. Untuk menemukan hukumnya, hakim harus sering 

melakukan penerapan hukum terhadap peristiwanya. Mengkualifisir pada 

umumnya berarti menemukan hukumnya dengan jalan menerapkan peraturan 

hukum terhadap peristiwa suatu kegiatan yang umumnya bersifat logis. Tetapi 

dalam kenyataannya menemukan hukum tidak sekedar menerapkan peraturan 

hukum terhadap peristiwanya saja, terlebih lagi jika peraturan hukumnya tidak 

tegas dan tidak jelas pula.16 

Pada tahap akhir, sesudah mengkonstuir atau memberi konstitusinya 

ini berarti bahwa hakim menetapkan hukumnya dan memberi keadilan kepada 

yang bersangkutan.17 Dalam tahap ini hakim berpegang pada prinsip 

menjatuhkan putusan yang bersifat tuntas dan final.18 

Salah satu asas hukum acara perdata adalah hakim bersifat menunggu 

tuntutan yang diajukan kepadanya (iudex ne procedat ex offisio), sedangkan 

yang menyelenggarakan proses adalah negara. Akan tetapi, sekali perkara 

diajukan kepadanya hakim tidak boleh menolak untuk memeriksa dan 

mengadilinya sekalipun dengan dalih bahwa tidak atau kurang jelas.19 

Larangan untuk menolak memeriksa perkara disebabkan karena hakim 

dianggap tahu akan hukumnya (ius cuira novit). Kalau hakim sekiranya tidak 

                                                 
16 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Liberti,2002), hlm. 111.   
17 Ibid., hlm. 112. 
18 Mukti Arto, Mencari Keadilan, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 

223. 
19 Undang-undang No. 4  Tahun 2004 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan 

Kehakiman Pasal 14 ayat (1). 
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dapat menemukan hukum tertulis maka ia wajib menggali, mengikuti dan 

memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat.20 Perkara yang 

diangkat oleh penyusun belum diatur secara jelas dalam ketentuan hukum 

yang berlaku, maka asas ini sangat urgen sekali untuk diterapkan. 

Hukum perdata menganut asas open system (sistem terbuka). Hakim 

harus mampu melakukan rechtsvinding (penemuan hukum) agar dapat 

memberikan pelayanan hukum dan keadilan yang sesuai dengan kesadaran 

hukum masyarakat. Hakim harus memperhatikan struktur sosial dan perilaku 

masyarakat dalam mencari keadilan.21 

Banyak definisi tentang kemiskinan. Ada yang bersumber dari Bank 

Dunia (World Bank), UNICEF, dan di dalam pemerintahan sendiri banyak 

departemen-departemen yang mendefiniskan kemiskinan secara berbeda. 

Kemiskinan bukan suatu anggapan yang universal alias berlaku bagi siapapun 

dan kapanpun, tetapi ia berkaitan dengan konteks sosial dan anggapan 

masyarakat setempat. Misalnya antara masyarakat kota dengan desa. Orang 

desa tidak menampakkan kekayaan dalam bentuk mobil, pakaian, rumah, atau 

yang biasa menjadi barometer kekayaan masyarakat kota, tetapi mereka lebih 

mengutamakan menambah luasnya sawah atau memperbanyak binatang 

ternak.  

Adapun kemiskinan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

sebagaimana didefinisikan oleh Emil Salim: kemiskinan sebagai kurangnya 

                                                 
20 Ibid.,  hlm. 27. 
21 Mukti Arto, Mencari Keadilan, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 27. 
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pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pokok: sandang, pangan, 

papan.22  

Menurut jenisnya, kemiskinan bisa dibedakan menjadi dua kategori. 

Pertama, kemiskinan relatif, yakni dinyatakan dengan berapa persen dari 

pendapatan nasional yang diterima oleh kelompok penduduk dengan kelas 

pendapatan tertentu dibandingkan dengan proporsi pendapatan nasional yang 

diterima oleh kelompok penduduk dengan kelas pendapatan lainnya.  

Kedua, kemiskinan absolut, yakni suatu keadaan di mana tingkat 

pendapatan absolut dari satu orang tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya, seperti sandang, pangan, pemukiman, dan pendidikan. 

Menurut kriteria Biro Pusat Statistik (BPS) dengan menghitung pengeluaran 

rumah tangga untuk konsumsi berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) ditetapkan batas garis kemiskinan absolut adalah setara 

dengan tingkat pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi 2.100 kalori perorang plus kebutuhan non makanan lain, seperti 

sandang, papan, jasa dan lain-lain.23 

Sedangkan kemiskinan berdasarkan al-Qur'an dikategorikan menjadi 

tiga jenis kemiskinan yaitu: (1) kemiskinan materi (2) kemiskinan jiwa 

(rohani) dan (3) kemiskinan dalam arti khusus, yakni kebutuhan manusia 

terhadap penciptaannya. Diantara ketiga jenis kemiskinan itu, maka yang 

sering dikemukakan adalah kemiskinan materi. Yang dimaksud dalam hal ini 

adalah perihal miskin, yakni keadaan manusia yang berada pada taraf 
                                                 

22 Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan Problem dan Strategi Pengentasannya dalam 
Pembangunan Desa  (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), hlm. 1.  

23 Ibid.,  hlm. 2.  
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membutuhkan, tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga perlu 

dibantu oleh orang lain. Adapun kebutuhan dasar bagi penyandang 

kemiskinan yang banyak disebutkan di dalam al-Qur'an adalah kebutuhan 

pangan. Ini dapat dilihat dari pemakaian kosa kata ini, maka sembilan 

diantaranya disebutkan dalam konteks perintah memberikan makan kepada 

orang miskin. Ini memberi isyarat bahwa kebutuhan dasar bagi penyandang 

kemiskinan yang harus ditutupi adalah kebutuhan pangan.24 

G. Metode Penelitian  

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu, misalnya untuk menguji suatu rangkaian hipotesa dengan 

menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. Cara ini digunakan setelah peneliti 

memperhitungkan kewajarannya, ditinjau dari tujuan serta situasi penelitian.25 

Metode penelitian yang akan penyusun gunakan dalam membahas 

skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Research) 

yaitu penelitian yang mengambil data primer dari lapangan yang bertujuan 

untuk memperoleh kejelasan dan kesesuaian teori dengan praktek yang 

terjadi di lapangan dengan mengambil obyek penelitian di Pengadilan 

Agama Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Peneliti juga akan 

mengadakan wawancara mendalam dengan para pelaku perceraian yang 

diakibatkan oleh kemiskinan.  
                                                 

24 Hamdar Arraiyah, Meneropong Fenomena Kemiskinan Telaah Perspektif al-Qur'an  
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 44. 

25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM), hlm. 36. 
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2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu menjelaskan putusan 

yang terjadi di Pengadilan Agama Wonosari tahun 2005-2007 tentang 

perceraian karena kemiskinan. Kemudian juga menjelaskan masalah 

perceraian yang diakibatkan dari kemiskinan yang ada dalam masyarakat 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.  

3. Pendekatan Penelitian 

a. Yuridis, yaitu cara mendekati masalah dengan mendasarkan semua 

aturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatur 

masalah perkawinan pada umumnya dan mengenai alasan-alasan 

perceraian pada khususnya, serta tata aturan beracara di lembaga 

peradilan, khususnya di Pengadilan Agama. 

b. Normatif, yaitu pendekatan yang menuju dan mengarah pada persoalan 

ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada teks-teks al-Qur'an dan al-

Hadis, kaidah Ushul Fikih serta pendapat para ulama yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti.  

4. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari arsip putusan Pengadilan 

Agama Gunungkidul, juga data dari studi kepustakaan, buku-buku, 

karya-karya ilmiah dan sumber-sumber lain yang menunjang 

penelitian. 



 17

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara di 

lapangan.  

5. Metode Pengumpulan Data  

a. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan 

mempelajari data primer dari dokumen-dokumen berkas perkara yang 

berupa putusan-putusan hakim Pengadilan Agama Gunungkidul. Di 

samping itu dilakukan penelusuran dari berbagai tulisan yang berkaitan 

dengan dampak kemiskinan terhadap perceraian. 

b. Wawancara (interview) mendalam, yaitu metode pengumpulan data 

dengan melakukan tanya jawab dengan menggunakan pedoman 

wawancara, ataupun tanpa pedoman wawancara. Adapun pihak yang 

diwawancarai adalah hakim Pengadilan Agama Gunungkidul, pelaku 

perceraian, saksi dan para informan lain untuk check and balance 

informasi yang diharapkan dapat menjernihkan keakuratan data.26 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha memberikan interpretasi terhadap 

data yang telah tersusun. Analisis data dilakukan secara kualitatif, artinya 

analisis ditujukan terhadap data yang sifatnya berdasarkan kualitas, mutu, 

sifat, dan pemaknaan atas realitas yang berlaku dalam masyarakat dengan 

tujuan untuk dapat memahami sifat-sifat fakta atau gejala yang benar-

benar berlaku. Dengan menggunakan cara berfikir metode induktif, yaitu 

                                                 
26  Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006), hlm. 182. 
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berangkat dari fakta-fakta yang khusus peristiwa yang konkrit kemudian 

digeneralisasikan.  

Kemudian penyusun juga menggunakan metode berfikir deduktif, 

yaitu metode berfikir dengan membaca data yang bersifat umum, seperti 

data kasus kemiskinan di Gunungkidul yang mengakibatkan terjadinya 

perceraian, yang dalam kasus ini adalah kasus dampak dari kemiskinan 

terhadap perceraian di Kabupaten Gunungkidul kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. Metode berfikir abduktif, yaitu 

mendialektikakan antara induktif dan deduktif yang akan melahirkan 

pemaknaan-pemaknaan baru. 

H. Sistematika Pembahasan 

Langkah terakhir dari suatu penelitian adalah melaporkan hasil 

penelitian agar dapat dilakukan pembahasan secara runtut, maka penelitian ini 

disusun dengan sistematik sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang berupa abstraksi dari keseluruhan isi 

penelitian, yakni berisi tentang latar belakang masalah, rumusan pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang perceraian yang 

didalamnya mencakup pengertian dan dasar hukum perceraian, faktor dan 

alasa perceraian, macam-macam perceraian dan akibat hukumnya, dan hikmah 

perceraian. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh konsep dasar 

yang berkenaan dengan pokok masalah penelitian.  
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Bab ketiga, berbicara mengenai konsep kemiskinan secara umum, 

faktor-faktor yang menyebabkannya dan akibat-akibat negatifnya. Pada bab 

ini juga dibahas mengenai konteks kemiskinan di Gunungkidul yang 

mengaitkan dengan faktor geomorfologi alam, dan kondisi infrastruktur 

kawasan  Gunungkidul. Dalam bab ini akan diketengahkan data-data empiris 

mengenai kemiskinan yang meluas di Gunungkidul. Serta hubungan 

perceraian dengan kemiskinan  yang terjadi di Gunungkidul. 

Bab Empat, mengetengahkan analisis kemiskinan sebagai dampak 

perceraian. Data-data yang dianalisis adalah beberapa kasus perceraian yang 

terjadi di Gunungkidul dan telah diajukan ke Pengadilan Agama Wonosari 

antara tahun 2005-2007. Bab ini merupakan inti pembahasan skripsi ini serta 

mengantarkan pada bab selanjutnya yakni bab kelima yang berisi kesimpulan 

atas analisis. Kasus-kasus tersebut dianalisis berdasarkan pertimbangan 

normative hukum Islam (yurispudensi Islam) dan kontekstual sosiologis 

masyarakat Gunungkidul. 

Bab kelima, mengakhiri pembahasan dengan menampilkan kesimpulan 

untuk menjawab pokok masalah. Setelah kesimpulan, dikemukakan pula 

saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun melakukan pembahasan secara menyeluruh mengenai 

beberapa topik permasalahan yang ada dalam skripsi ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Dilihat dari sumber penyebabnya maka kemiskinan di Kabupaten 

Gunungkidul lebih bercirikan Kemiskinan Struktural. Kemiskinan 

struktural disebabkan oleh struktur sumber daya alam/manusia yang tidak 

merata, kemampuan masyarakat yang tidak seimbang dan ketidaksamaan 

kesempatan dalam berusaha dan memperoleh pendapatan. Ketimpangan 

ini pada gilirannya akan menyebabkan kesenjangan pendapatan dan 

selanjutnya menimbulkan struktur masyarakat yang timpang. Jumlah 

penduduk miskin Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2005 

meningkat tajam sebagai akibat naiknya harga bahan bakar minyak 

(BBM), yaitu sebanyak 62.000 orang. Perkiraan sampai sekarang jumlah 

penduduk miskin terus merangkak naik seiring harga BBM yang terus naik 

dua kali dalam satu tahun. Kalau di kalkulasi demikian tentunya sudah 5 

kali harga BBM naik dan akan memperpanjang deretan angka kemiskinan 

dimanapun, termasuk penduduk Kabupaten Gunungkidul.  

      2.  Suatu perceraian selalu disebabkan oleh faktor-faktor. Seperti faktor 

ketidaktanggungjawaban suami terhadap istri, cemburu, gangguan pihak 

ketiga, maupun faktor lainnya. Faktor kemiskinan secara resmi tidak 
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tercatat sebagai sebab dalam ketentuan faktor perceraian di Pengadilan 

Agama Wonosari namun menurut Hakim Pengadilan Agama bahwa 

kemiskinan itu sebagai pemicu atau faktor awal dari terjadinya perceraian  

sehingga sebab perceraian karena kemiskinan hanya dimasukkan sebagai 

alasan gugatan dalam berkas perkara, seperti suami malas bekerja atau 

tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan tidak tetap sehingga tidak 

mampu memenuhi kebutuhan hidup perekonomian keluarga sehari-hari, 

suami lalai dan melupakan tanggung jawab.Dari kasus ini dapat dikatakan 

bahwa suami telah melanggar ketentuan taklik talak Setelah penyusun 

meneliti, observasi ke masyarakat menunjukkan bahwa kemiskinan 

merupakan faktor awal dari faktor-faktor perceraian yang lain. Logika 

tingginya angka perceraian diakibatkan oleh kemiskinan dapat dilihat dari 

laporan tahunan yang menunjukkan angka cerai gugat selalu paling 

banyak dari tahun ke tahun. pada tahun 2005-2007 mencapai 1157 untuk 

kasus cerai gugat dan 627 untuk kasus cerai talak sebagaimana yang telah 

penyusun uraiakan pada bab tiga.  

Sebagian cerai gugat yang ditempuh disebabkan karena suami tidak bisa 

menafkahi keluarga dengan alasan tidak mempunyai penghasilan yang 

cukup.Sehingga dalam hal ini dapat menyebabkan perselisihan terus 

menerus yang berujung pada perceraian sebagaimana yang tercantum 

dalam pasal 19 huruf (f) Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974.  

Dari cerai gugat yang diajukan ke Pengadilan Agama Wonosari 

menunjukkan bahwa sebagian besar diputuskan secara verstek, disebabkan 
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karena pihak suami tidak mau menghadiri atau menghadirkan wakil dalam 

persidangan. 

B. Saran-saran 

1. Kepada pasangan suami istri diharapkan mampu memikirkan apa, 

bagaimana, dan untuk apa mereka melangsungkan pernikahan. Makna 

membangun rumah tangga harus diyakini sebagai menjalankan perintah 

Allah, maka hambatan-hambatan dalam menjalaninya jangan dijadikan 

sebagai alasan untuk memutuskan tali pernikahan.   

2. Pemerintah agar melaksanakan pembangunan yang berorientasi kepada 

rakyat. Kebijakan-kebijakan yang sifatnya menjepit ekonomi rakyat 

seperti kenaikan harga BBM yang berbuntut pada kenaikan harga sembako 

semakin menjerat nasib masyarakat. Kebijakan yang berorientasi membela 

kepentingan rakyat akan mengikis tumbuhnya angka kemiskinan, sehingga 

efek domino dari kemiskinan, seperti perceraian dapat diminimalkan.  
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BAB I 
 

Perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak. 
 
Kemudharatan itu dihilangkan 
 
Menghilangkan kefasadan harus didahulukan daripada 
menarik kemaslahatan. 
 
 

BAB II 
 
Melepaskan ikatan perkawinan dengan menggunakan lafadz 
tertentu 
 
Menghilangkan ikatan perkawinan dan mengurangi 
keterikatannya dengan menggunakan ucapan tertentu.  

 
Menghilangkan ikatan perkawinan dan mengurangi 
keterikatannya dengan menggunakan ucapan tertentu.  

 
Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-
Nya. Dan adalah Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah.  
 
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
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janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan-perbuatan keji yang terang. Itulah 
hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahuai 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru.   

 
Dari Ibnu Umar Ra. Sesungguhnya beliau mentalaq istrinya 
yang dalam keadaan haid pada masa Rasulullah Saw. Lalu 
Umar Menanyakan Rasulullah Saw tentang hal itu. Lalu 
beliau bersabda: Suruhlah dia kembali kepada istrinya, 
kemudian hendaklah dia menahannya hingga ia suci, 
kemudian dia haid, kemudian dia suci. Kemudian jika dia 
mau, maka dia boleh menahannya sesudah itu. Dan jika dia 
mau, maka boleh dia mentalaknya sebelum dia 
mencampurinya. Itulah iddah yang telah Allah perintahkan 
bagi isteri-isteri yang ditalaq.  
 
Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah 
perceraian. 
 
Wanita yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan 
yang jelas maka diharamkan baginya bau surga. 
 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat tidur 
mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya.  

 
Perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak. 
 
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina 
perempuan, atau dengan perempuan musyrik; dan pezina 
perempuan tidak boleh menikah dengan  kecuali dengan 
pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang 
demikian itu diharamkan bagi orang-orang mukmin. 
 
Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya (suami isteri) 
tidak mampu  menjalankan hukum-hukum Allah, maka 
keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan 
(oleh istri) untuk menebus dirinya. 
 
Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga 
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laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. 
Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah Memberi Taufiq kepada suami istri 
itu. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti. 
 
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. 
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 
mereka dengan cara yang patut. 
 
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 
(menunggu) tiga kali quru>’. 
 
Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah 
mereka itu sampai mereka melahirkan kandungannya. 
 
Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah 
diberi mut’ah menurut cara yang patut, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang yang bertakwa. 
 
Dan bagi orang-orang yang mati diantara kamu serta 
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) 
menunggu empat bulan sepuluh hari. 
 
 

BAB III 
 

Setiap perkara baik yang tidak dimulai dengan 
bismillahirrahmanirrahim maka perkara itu putus.  
 
Apabila dua pihak meminta kepadamu keadilan, maka 
janganlah engkau memutuskan hanya dengan mendengar 
keterangan satu pihak saja sehingga engkau mendengarkan 
keterangan pihak lainnya. Dengan demikian engkau akan 
mengetahui bagaimana seharusnya memutus.  
 
Dari Aisyah ra. Beliau berkata: Hindung putrid 'Utbah istri 
Abu Sufyan masuk menghadap pada Rasulullah Saw. Seraya 
beliau berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak memberikan saya 
nafkah yang cukup untuk saya dan anak-anaku selain apa 
yang saya ambil dari sebagian hartanya tanpa setahunya.  
 
 
Apabila suami menggantungkan talak pada suatu syarat, 
maka jatuhlah talak itu dengan terwujudnya syarat tersebut.   
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Orang yang bersembunyi atau tidak mengindahkan perintah 
(Hakim) maka boleh diputus perkara atasnya. 
 

 
BAB IV 

 
Dan jika kamu khawatir ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang 
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Mengenal.  

 
Dan mereka ditimpa nasib yang hina dan kemiskinan dan 
mereka mendapat murka dari Tuhan. 
 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 
para ibu dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya.  
 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 
 
Dari Aisyah R.A. beliau berkata: Hindun putri 'Utbah isteri 
Abu Sufyan masuk menghadap pada Rasulullah Saw, seraya 
beliau berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak memberikan saya 
nafkah yang cukup untuk saya dan anak-anakku selain apa 
yang saya ambil dari sebagian hartanya tanpa setahunya. 
Apakah saya berdosa karena perbuatan itu? Lalu beliau 
bersabda: ambillah oleh kamu sebagian dari hartanya dengan 
cara yang baik secukupnya untuk kau dan anak-anakmu.  
  
Dan bagi mereka (isteri-isteri) atas kamu tanggungan rizqi 
(nafkah) dan pakaian mereka dengan cara yang baik.  
 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesunggunya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.  
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Lampiran 2 

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA 

1. As-Sayyid Sābiq 
Seorang ulama Mesir yang memiliki reputasi Internasional di bidang 

Fiqh dan Dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental yaitu 
Fiqh as-Sunnah, al-Tikami. Beliau lahir di Islanka yang bertemu dengan 
Khalifah Usman bin Affan. Menganut mazhab Syafi’i termasuk keluarga as-
Sayyid Sābiq, namun as-Sayyid Sābiq lebih memilih mengambil mazhab 
Hanafi di Universitas Ummu al-Qara’ Makkah sampai sekarang. 

2. Imam Asy-Syafi’i 
Nama lengkap beliau Abu Abdillah Ibn Idris asy-Syafi’i, beliau lahir 

di Ghuzzah tahun 150 H. beliau mendapat gelar Mujaddid abad ke II H. beliau 
belajar kepada ulama terkenal di Makkah pada Muslim Khalid az-Zindy. Di 
Madinah beliau mengajar kepada Imam Malik Ibn Anas. Irak belajar kepada 
Muhammad Ibn Hasan. Imam asy-Syafi’i seorang ulama Mujaddid yang 
berhasil mensistesiskan antara aliran ra’yi (rasionalisme) dan ahli Hadis, 
sehingga corak pemikirannya kepada poros tengah, di antara kedua aliran 
tersebut. Beliau wafat di Mesir pada tahun 204 H, karya beliau yang terbesar 
dan terkenal adalah kitab al-Umm dan ar-Risalah. Beliau adalah orang yang 
pertama kali yang menyusun metode ilmu Usul Fiqh.  

3. Imam Ahmad Hambal 
Nama lengkap beliau ialah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin 

Hambal, beliau lahir pada bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H. beliau 
mempelajari hadis sejak kecil dengan mendatangi kota-kota seperti Syam, 
Hijaz, Mesir, Yaman dan lain-lain, sifatnya salaf dan zuhud, beliau adalah 
murid kesayangan Imam asy-Syafi’i dan telah mengarang sebuah kitab 
Musnad Kabir yang terdiri dari 750.000 hadis dan beliau wafat pada tahun 
241 H di Baghdad. 

4. Imam Al-Bukhari 
Imam Bukhari dilahirkan di Negeri Bukhara tahun 194 H, pada usia 10 

tahun beliau telah hafiz al-Qur’an, serta hafal kitab-kitab susunan al-Mubarak 
dan Waqi’, serata beliau gemar mengunjungi ulama-ulama terkenal di 
berbagai kota seperti, Naisabur Baghdad, Kuffah, Madinah dan Mesir. 

Beliau terkenal sebagai Ulam Hadis yang paling banyak menghafal 
Hadis serta orang yang pertama kali menentukan kriteria keshahihan suatu 
Hadis. Beliau juga seorang Mujaddid dan ahli Tafsir, serta beliaulah orang 
yang pertama kali berhasil menghimpun Hadis-hadis Shahih. 

Diantara guru-gurunya yaitu Imam Ahmad Ibn Hanbal, Ali bin al-
Mudany, Ibn Ibrahim al-Bukhari dan Ibn Rahuwaih. Karya beliau yang 
terkenal adalah al-Adab, al-Mufrad, al-Mabsuth, al-Fawaid, at-Tarikhu al 
Kabir, at-Tarikhu al-Ausath, at-Tarikhu ash-Shagir. Karya beliau yang 
terkenal yaitu: Shahih al-Bukhari. Beliau wafat pada tahun 256 H. 
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5. Imam Abu Dawud 
Nama lengkap beliau Sulaiman Ibn al-Asy ‘Ats al-‘as- Sijistany. Lahir 

pada tahun 817 M (202 H) di perkampungan Sijistani dekat Basrah. Untuk 
memperdalam ilmu pengetahuannya beliau mengembara menuntut ilmu ke 
Hijaz, Syam, Iraq, Mesir dan Khurasan. Beliau meriwayatkan hadis Rasul 
sebanya 500.000 hadis dan hanya 4000 hadis yang ia masukan kedalam 
kitabnya yaitu kitab Sunan Abu Dawud yang beliau disusun di Baghdad. Ia 
berhasil menjumpai sejumlah ulama besar seperti ulama penghafal hadis. 
Setelah ia menjadi seorang ulama dan meminta untuk menetap kembali di 
Basrah oleh Amir Basrah. Setelah ia menjadi ulama besar kemudian ia 
menjadi guru di sana. Beliau wafat pada usia 275 di Basrah. 

6. Imam Ibnu Majah 
Nama lengkap beliau Abdullah Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah ar-

Rabiny al-Qazwainy. Beliau lahir pada tahun 207 H, beliau seorang hafiz 
terkenal. Kitab terkenal beliau, Sunan Ibn Majah yang telah diakui oleh Ibn 
Kasir sebagai kitab yang banyak faedahnya dan lebih baik sistematikanya. 
Beliau banyak meriwayatkan hadis dari ulama-ulama Irak, Basrah, Kuffah, 
Baghdad, Makkah, Syam, dan Mesir. Beliau wafat pada tahun 275 H di bulan 
Ramadhan. 

7. Drs. H. Kamal Mukhtar 
Lahir di Pakadangan (Pariaman, Sumatra Barat) pada tahun 1934. 

Gelar sarjana diperolehnya tahun 1962 dari Fakultas Syari'ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Sebagai seorang sarjana dalam hukum Islam beliau 
mengkhususkan perhatiannya dalam bidang tafsir, Hadis dan Fiqh, sebagai 
tenaga pengajar dalam fak-fak tersebut beliau aktif memberi kuliah di IAIN 
Sunan Kalijaga dan Universitas Islam Indonesia. Sebelumnya beliau pernah 
memberi kuliah Agama Islam di FKIS-IKP (1964-1965). 

Dalam kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya beliau pernah menjadi 
pengurus Islam Studi Club Yogyakarta (1952-1970), sekretaris badan 
penyelenggara penterjemah/penafsir al-Qur’an Departemen Agama (Proyek 
Pembangunan Semesta Bencana (1963-1968), sekretaris dewan penyelenggara 
penafsir al-Qur’an. 

Di samping itu aktif sebagai peserta seminar pondok pesantren yang 
diadakan di Yogyakarta tahun 1965, peserta workhshop ilmu tafsir 
Departemene Agama di Tugu Bogor (1971), dan pada tahun 1972 ikut serta 
sebagai asisten guru besar dalam mata pelajaran Ilmu Tafsir pada post 
Graduate Course dosen-dosen IAIN seluruh Indonesia yang diadakan di IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Karya-karya ilmiahnya yang sudah dipublikasikan ialah atas Asas-asa 
Hukum Islam tentang Perkawinan, Tafsir al-Qur’an, tentang Aqīdah dan 
Ibadāh, Pengaruh Keluarga Terhadap Anak ditinjau dari Segi Agama Islam, 
disamping itu ikut sebagai anggota penterjemah dari al-Qur’an dan 
terjemahannya.  
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Lampiran 3 

Daftar Panduan Wawancara 

Kepada Hakim Pengadilan Agama Wonosari 

1. Berapa jumlah rata-rata perkara perceraian yang diterima atau ditangani 

Pengadilan Agama Wonosari tiap tahunnya ? 

2. Apakah faktor-faktor penyebab perceraian yang terjadi di Pengadilan 

Agama Wonosari ? 

3. Faktor perceraian yang dominan terjadi dalam masyarakat Gunungkidul ? 

4. Adakah faktor kemiskinan ? Kemiskinan biasanya dikategorikan sebagai 

faktor apa ? 

5. Berapa kasus perceraian yang diakibatkan oleh kemiskinan ? 

6. Siapa yang paling banyak berinisiatif (antara suami istri) yang mengajukan 

perceraian ? 

7. Kalau cerai gugat itu dilatarbelakangi oleh peristiwa apa saja yang 

biasanya terjadi di PA Wonosari ? Kalau cerai talak ? 

8. Menurut anda apakah ada kaitannya antara tingginya tingkat kemiskinan 

dengan tingkat perceraian ? 

9. Apakah kasus perceraian yang diakibatkan karena kemiskinan setiap 

tahunnya meningkat ? 
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Daftar Perdana Wawancara Kepada Pelaku Perceraian 

1. Umur berapa Bapak/Ibu menikah ? 

2. Dari mana suami/istri anda berasal ? 

3. Pendidikan terakhir Bapak/Ibu ? 

4. Latar belakang pernikahan Bapak/Ibu ? 

5. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang syarat dalam pernikahan ? 

6. Apakah pernikahan Bapak/Ibu terpaksa atau keinginan sendiri ? 

7. Bagaimana peran orang tua terhadap pernikahan anda ? 

8. Bagaimana keadaan ekonomi Bapak/Ibu ketika watu melangsungkan 

pernikahan ? 

9. Apakah faktor kesiapan meteri dan psikologi menjadi syarat utama dalam 

mengarungi kehidupan rumah tangga ? 

10. Mengapa Bapak/Ibu memutuskan bercerai ? 

11. Adakah faktor ekonomi (kemiskinan) sebagai faktor perceraian itu ? 

12. Bagaimana kebutuhan pokok keluarga sebelum bercerai (sandang, pangan, 

papan) ? 

13. Pekerjaan/penghasilan keluarga dari mana dan berapa ? 

14. Sudahkah Bapak/Ibu mengatasi masalah ekonomi (kemiskinan) itu ? 

15. Bagaimana cara mengatasinya ? 
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